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BANDUNG, Prolite — Permasalahana sampah di Kota Bandung belum
usai, kini sebagian area di TPA Sarimukti sudah dibuka untuk
penerimaan sanpah Bandung Raya.

Meski area TPA Sarimukti sudah dibuka kembali namun bukan
berarti masalah sampah di Kota Bandung yang menumpuk sudah
selesai, nyatanya masih banyak tumpukan sampah yang berserakan
di pembuangan sementara di masing-masing wilayah.
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Diketahui TPA Sarimukti beberapa waktu lalu mengalami
kebakaran hebat selama sepekan lebih, karena masalah itulah
TPA Sarimukti di tutup sementara.

Berdasarkan hasil rapat, ada zona darurat yang bisa digunakan
untuk pembuangan sampah. Pembuangan pun sudah dibuka sejak
Jumat (1/9) kemarin.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Jabar Prima Mayaningtias
menuturkan ada satu zona yang memungkinkan bisa digunakan
untuk menampung sampah di Kota Bandung. Namun, kuotanya hanya
untuk 8 ribu ton saja.
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“Karena ada 3 zona yang kita anggap memungkinkan. Nah Dari ITB
kemarin setelah melihat ke lokasi, kami masih ada sedikit
space untuk ton yang bisa kita cari coba yang ada di zona satu
diatas, itu jauh dari kebakaran tapi memang sedikit sekali
space itu,” kata Prima saat dikonfirmasi.

Namun untuk rencana membuka kembali TPA Sarimukti memang ada
namun perlu mengkaji ulang untuk kesiapan di lapangan.

Bahkan hingga kini Kepala Dinas Lingkungan Hidup masih belum
menandatangani surat pengajuan untuk membuka kembali TPA
Sarimukti.

Karena TPA belum kembali dibuka maka Pemerintah Kota Bandung
putar otak. Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna bahkan terus
berupaya agar aliran pembuangan sampah terus dilakukan dan tak
menumpuk di TPS.

Dari 135 TPS di Kota Bandung, kini seluruhnya sudah mengalami
overload. Tumpukan sampah pun mudah ditemukan. Ia juga
menyayangkan sudah banyak titik penumpukan sampah di Kota
Bandung oleh warga sekitar di tepi jalan.

“Saya mohon maaf karena mungkin banyak orang yang kurang



nyaman selama beraktivitas di kota Bandung. Sebagaimana
diketahui, saat ini Bandung sedang darurat sampah karena
musibah,” kata dia.

“Hari ini alhamdulillah kami tadi berkomunikasi dengan Kasdam
IIT/Siliwangi, Brigjen Agus Saepul bahwa di Pasir Impun ada
lokasi yang mudah-mudahan bisa dimanfaatkan. Tadi petugas kami
dan petugas dari Kodam sedang ke Pasir Impun, ada lokasi yang
mudah-mudahan bisa kita manfaatkan sambil kita Ulakukan
tindakan konvensional. Seperti penggalian lubang-lubang di
aset Pemerintah Kota di Tegallega untuk mengubur sampah
organik jadi untuk komposting,” tambah Ema.

Sejak Selasa (29/8), Pemkot Bandung juga telah menggali
lubang-lubang untuk mengubur sampah organik sebagai bagian
dari komposting di sana. Ia pun memastikan bahwa sampah
anorganik tidak akan ditimbun di sana.



